
YOGYA(KR) - Dinas Pa-

riwisata (Dispar) DIY terus

berupaya menumbuhkan

event-event pariwisata yang

dikolaborasikan dan meng-

angkat budaya. Selain itu,

pihaknya berharap

Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) di DIY bisa segera tu-

run di level 1 supaya aktivi-

tas budaya bisa lebih long-

gar. Dengan begitu penye-

lenggaraan event-event pari-

wisata dan budaya akan

menimbulkan multiplier ef-

fect yang luar biasa terhadap

pemulihan ekonomi di DIY.

“Kita punya potensi yang

luar biasa sehingga harus

dieksplorasi dan ekspre-

sikan. Jadi potensi budaya di

DIY yang luar biasa menjadi

bagian yang harus dikede-

pankan untuk kemudian

menjadi daya tarik utama

pariwisata di DIY. Inilah

yang harus kita wujudkan

bersama,” papar Kepala

Dispar DIY Singgih Raharjo

kepada KR, Rabu (17/11).

Pihaknya telah merevital-

isasi atraksi budaya bregada

yang sudah dimiliki setiap

kampung. Atraksi budaya

seperti bregada rakyat inilah

yang harus dioptimalkan

menjadi keunikan masing-

masing daerah sekaligus se-

bagai ikon budaya yang ada

di DIY. Sebelumnya, bregada

rakyat  di sekitar kawasan

Malioboro telah diberdaya-

kan berkampanye protokol

kesehatan dan berjaga di

Malioboro pada 2020 lalu.

“Hal itu sekaligus bisa

menunjukkan keunikan

DIY adalah pada buda-

yanya. Daya tarik atraksi

budaya bregada ini akan

dikembangkan, seperti da-

pat menjadi daya tarik di se-

tiap hotel yang ditempatkan

bregada sebagai pembuka

pintu masuk. Dalam setiap

event pariwisata, kita akan

melibatkan bregada di-

manapun tempatnya yang

akan diberdayakan untuk

menambah daya tarik wisa-

ta,” tuturnya.

Selain itu, Singgih me-

nekankan adanya pember-

dayaan bregada rakyat itu

sendiri jika tampil di setiap

festival atraksi rakyat dan

sebagainya.                    (Ira)-f
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Penanganan Covid-19

Kota Yogya Heroe Poer-

wadi, menjelaskan dengan

PPKM level 2 dinilainya

lebih baik. “Level dua tan-

danya kita masih disuruh

hati-hati karena pertum-

buhan kasus di daerah

lain. Jadi tidak masalah,

kita masih tetap bisa

melakukan aktivitas mes-

ki dengan pembatasan

yang tidak selonggar level

satu,” urainya, Rabu

(17/11).

Dalam beberapa hari

terakhir, pertumbuhan

kasus harian di Kota

Yogya sebenarnya sudah

tidak ditemukan. Kasus

aktif saat ini pun tersisa

28 kasus. Dari sisi per-

tumbuhan kasus yang su-

dah sangat rendah, level

di Kota Yogya sebetulnya

bisa lebih baik. Akan

tetapi karena bagian dari

wilayah aglomerasi DIY

dan Kota Yogya berada di

tengah-tengah maka

harus mengikuti kondisi

sekitarnya.

Heroe menyebut, upaya

penuntasan kasus agar

tidak terjadi sebaran

ialah mengandalkan test-

ing dan tracing, di sam-

ping treatment bagi yang

masih positif. Testing de-

ngan melakukan skrining

acak tiap akhir pekan, se-

jauh ini pun belum mene-

mukan kondisi yang

mengkhawatirkan. “Itu

dilakukan untuk menge-

tahui apakah rendahnya

kasus ini benar-benar su-

dah tidak ada sebaran.

Seperti di Malioboro itu

kita lakukan antigen

acak dan memang tidak

menemukan apa pun,”

urainya.

Selain itu, setiap ada

temuan kasus baru, upaya

tracing dilakukan secara

ketat. Terutama bagi war-

ga yang kontak erat de-

ngan pasien terkonfirmasi

positif. Seperti halnya

siswa SD Kota Yogya yang

tertular dari klaster

Sedayu Bantul, setelah di-

lakukan skrining ter-

hadap 19 orang kontak er-

at, seluruhnya dinyatakan

negatif.

Kasus Covid-19 yang

masih aktif di Kota Yogya

pun hanya ada satu hing-

ga dua orang saja yang

berasal dari kontak erat.

Kasus-kasus baru yang

muncul sebelumnya justru

karena banyak yang

belum vaksin serta berin-

teraksi dengan berbagai

kelompok yang tidak dis-

adarinya. “Sekarang ka-

lau muncul kasus baru, ki-

ta telusuri kontak erat-

nya. Tidak banyak mene-

mukan penularan. Arti-

nya, Insya Allah tidak

banyak kasus yang

tersembunyi. Semoga ini

karena protokol kesehatan

dan vaksinasi yang sudah

gencar,” jelasnya.

Oleh karena itu, pada

pekan ini akan dijad-

walkan proses skrining di

masyarakat. Tahap awal

diprioritaskan pada lem-

baga pendidikan yang su-

dah menggelar pembela-

jaran tatap muka secara

terbatas di sekolah.

Tempat-tempat umum

atau destinasi wisata yang

banyak dikunjungi wisa-

tawan juga bakal digelar

skrining acak bagi pe-

ngunjung.                 (Dhi)-f

PPKM MASIH BERTAHAN DI LEVEL 2

Yogya Fokus Tuntaskan Kasus Covid-19
YOGYA (KR) - Kendati sejumlah daerah di

Jawa dan Bali turun level PPKM menjadi le-
vel 1, namun Kota Yogya masih bertahan di le-
vel 2. Kondisi tersebut justru menjadi fokus
bagi Kota Yogya untuk menuntaskan kasus
Covid-19 hingga tidak terjadi penyebaran.

Potensi Budaya Harus Dikedepankan


